BAB I11
METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai metode daairdg®enelitian, teknik
pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, defioperasional variabel
penelitian, instumen penelitian yang digunakan ¢génteknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian-ini.

3.1. Desain Pendlitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitdbésain penelitian

yang dipilih oleh peneliti pada penelitian ini beaudeskriptif korelasional
dimana penelitian ini bertujuan untuk mendeskrigsian menyelidiki sejauh
mana variasi pada satu variabel berkaitan dengaasv@ada satu atau lebih

variabel lain berdasarkan koefisien korelasi (Azvi&99: 9).

3.2. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualipsssahabatan dan

kesepian pada remaja, dengan teknik pengumpulaa yktg digunakan
berupa kuesioner (angket). Kuesioner merupakanikgbengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkainy@adn atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyd2@)8:142). Kuesioner
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesidoualitas persahabatan
untuk mengukur tingkat kualitas persahabatan dasikoner kesepian untuk

mengukur tingkat kesepian yang dialami oleh remaja
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3.3. Teknik Sampling
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunadamk cluster

sampling dimana pengambilan anggota sampel dilakukan derayjatomisasi

terhadap kelompok, bukan terhadap subjek secardvidodl (Azwar,

1998:87).Pada teknik sampling ini, peneliti menggunakangle stage cluster
sampling yang berarti pemilihan sampel dilakukan dalam gateap yaitu
dengan memilih beberapa kluster (kelompok) secesak @dan untuk kluster
yang terpilih tersebut diamati semua satuan sagplang ada di dalamnya.

Langkah-langkah dalam menetapkan sampel selenghapdglah sebagai

berikut:

1 Populasi terdiri dari 10 buah kluster atau kelompgaku kelas VIIIA,
VIl B, VIII C, VIII D,VIII E, VIII F, VIII G, VIII  H VLI VI J.

2 Lalu dipilih beberapa kluster secamample random (menggunakan
undian) sesuai dengan minimum jumlah sampel yabtisi8wa (kurang
lebih 2 kelas), pada kenyataannya peneliti mendgam®& kelas, dengan
asumsi lebih banyak sampel yang diambil maka addaih baik.

3 Seluruh satuan sampling tersebut diteliti. Jadirsél siswa yang berada

di 5 kelas tersebut dijadikan sampel penelitian.

3.4. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yarglitdi{Arikunto,

1999:117). Sampel pada penelitian ini merupakanaj@nawal yaitu
siswa kelas VIII di SMPN 13 Bandung, dengan kanadti& sebagai

berikut:
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a. Remaja Awe
Siswa masuk dalam kategori masa remaja sMasa remaja awz
berkisar usia 1- 14 tahun Thornburg dalam Dariyo, 2002:).

b. Remaja yang menijalin persahabe
Yang dteliti dalam penelitian ini adalah kualitas persbhtan yan:
ditunjukkan dengan tingkah laku remaja dalam hubandengai
teman sebaya (hubungan interpersonalnya). Pendildak
mempersoalkan apakah remaja teut laki-laki atau perempuse

Jumlah sampel penelitian yang digunakan berdasgpkamlihan sampe

minimum Slovin, yaitu dengan rumu

n= -_e: (Riduwan, 2004:6!

1=
keterangan:
N : Ukuran populasi yang telah diketa
n . Sampel
e : batas kesalaha0,1)
Sehingga, dengan jumlah populasi yang telah diketsdbanya 40 siswa,
maka jumlah sampeminimum sebanyak 85 siswa, sedangkan per

mengambil sampel sebanyak 195 si:

3.5. Definisi Operasional Variabel
Ada dua variabel dalam penelitian ini, yaitu vaelBualitas persahabat

sebagai variabel bebaindipendent variabel) dan variabel kesepian seba

variabel terika(dependent variabel).
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3.5.1. Kualitas persahabatan

Kualitas persahabatan merupakan perilaku remajay yditunjukkan

dalam hubungan persahabatannya dilihat dari asym&a kualitas

persahabatan yang meliputi:

a.

Dukungan dan kepeduliamg{idation and caring)

Dukungan dan kepedulian ini merupakan hubunganapatmtan
yang dikarakteristikkan oleh saling peduli antaedussama lain,
dukungan yang diberikaisuypport) dan minat satu sama lain.

Konflik dan penghianatarcgnflict and betrayal)

Konflik dan penghianatan sebagian dilambangkanamdalsuatu
hubungan dengan perbedaan pendaaauent), ketidaksetujuan,
gangguan/kejengkelan, serta kecurigaan atau kekde&yaan.
Berkawan dan rekreasigmpanionship and recreation)

Pada aspek ini ditandai dengan menghabiskan vizksama dengan
teman baik saat di sekolah maupun di luar sekolah.

Pertolongan dan bimbingahe(p and guidance)

Pada aspek ini ditandai dengan tingkat usaha temik membantu
dan membimbing satu sama lain dalam rutinitas &t@as-tugas
yang menantang.

Perubahan keakrabaimt{mate exchange)

Aspek ini ditandai dengan terbukanya informadbguli dan perasaan

satu sama lain
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f. Pemecahan masalatofiflict resolution)
Aspek ini ditandai dengan pemecahan masalah ¢dgsahaman)
dalam hubungan persahabatan terselesaikan seisiea dan adil.
3.5.2. Kesepian

Kesepian merupakan frekuensi remaja dalam meragstasaan kehilangan,
kecemasan dan ketakutan akan hilangnya keakraban kidekatan
(attachment) dengan individu lain, serta perasaan tanpa tuyaag berkaitan
dengan kurangnya afirmasi dari individu lain, peeasditolak atau perasaan
tidak terlibat dalam suatu kelompok, dimana indivisierasa salah paham,

dan terasingkan dari suatu kelompok dalam hubusgsialnya.

3.6. Instrumen Pendlitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terkakepada

nontesting yang berupa angket atau kuesioner, dengan modsdha Skkert.
Dalam penelitian ini dibutuhkan dua jenis data wyatialitas persahabatan
pada remaja dan kesepian pada remaja.

Untuk mengukur kualitas persahabatan pada remaanakan alat
ukur berupa angket (kuesioner) yang dimodifikasii daienship Quality
Questionnaire (FQQ) yang dikembangkan oleh Asher dan Parker J)199
Sedangkan untuk mengukur kesepian pada remaja, gueakgn alat ukur
yang dimodifikasi dari ESLIEmotional-Social Loneliness Inventory).

3.6.1. Instrumen Kualitas Persahabatan
Untuk mendapatkan data tentang kualitas persédrabdalam

penelitian ini, peneliti mengunakan instrumen yarengacu pada alat ukur



38

Friendship Quality Questionnaire (FQQ) yang dibuat oleh Parker & Asher

(1993) namun dimodifikasi oleh peneliti. Alat ukaor dibuat berdasarkan 6
aspek penting dalam kualitas persahabatan yaiturdyan dan kepedulian
(validation and caring), konflik dan penghianatarcdnflict and betrayal),

berkawan dan rekreascampanionship and recreation), pertolongan dan
perlindungan lfelp and guidance), perubahan keakrabamt{mate change),

serta pemecahan masalatonflict resolution). Instrumen ini berfungsi
untuk mengetahui kualitas persahabatan remaja gdihgt dari frekuensi

tingkah laku remaja dalam persahabatan yang diajandilihat dari aspek-

aspek kualitas persahabatan. Berikut Kkisi-kisi instrumen kualitas
persahabatan:
Tabd 3.1.
Kisi-Kis Instrumen Kualitas Persahabatan
Aspek yang diukur Indikator ltem Jml
Dukungan dan Perhatiamn Memberikan dukungan 4,13, 19 9
(validation and carlng) . Menjaga perasaan 8,17* 35
« Melakukan kebaikar 12, 27, 38
kebaikan lainnya kepada
sahabat
Pemecahan masalah Mengkomunikasikan 5, 36*, 39 5
(Conflict Resolution) tentang permasalahan yang
terjadi
« Masalah terselesaikanl8, 23*
dengan cepat
Konflik dan penghianata@ Adanya perbedaan minat | 9%, 20, 31 8
(Conflict and Betrayal) o Adanya kecurigaan atau/, 28
(dimensiunfavorable) ketidakpercayaan kepada
sahabat
s Kebohongan antara sat¢4. 32,40
sama lain
Pertolongan dan BimbingaR Membantu dalam rutinitasl4, 37 6
(Help and Guidance) di sekolah
» Meminjamkan  barang |/6% 25, 30,
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saling berbagi satu sam&3*
lain ketika dibutuhkan
Berkawan dan rekreasi Menghabiskan waktuls, 21,29 | 7
(companionship and bersama di lingkungan
recreation) sekolah
* Menghabiskan waktu2, 11, 26,
bersama di luar lingkungan34
sekolah
Perubahan keakraban Saling berbagi informasi3, 22*, 16 5
(Intimate exchange ) dan pengalaman pribadi
» Terbuka akan perasaan satlf, 10
sama lain
* jitemunfavorable Total Pernyataan: 40 item pernyataan.

Instrumen ini dimodifikasi oleh peneliti dan disatan pada subjek

penelitian yaitu remaja awal, serta dialihbahasglaoha Bahasa Indonesia.
Instrumen ini awalnya diberikan kepada anak udialaé dasar (kelas 3 SD
hingga 6 SD), sehingga peneliti merubah beberapaya®an pada

instrumen ini.

Pada instrumen ini, kuesioner yang digunakan beS8kza Likert
yang mengukur keenam aspek kualitas persahabataebi¢ melalui
penilaian terhadap pernyataan dengan empat alfgavaaban yaitu Selalu
(SL), Sering (SR), Kadang-Kadang (KD) dan Tidaknaér(TP). Masing-
masing jawaban memiliki nilai sendiri-sendiri yangsesuaikan dengan
alternatif jawaban pilihan yang bergerak antara, &&tuali untuk item
unfavorable berlaku terbalik 3-0.

I nstrumen Kesepian
Instrumen kesepian ini merupaksaif report remaja yang dibuat
dalam bentuk kuesioner yang menunjukkan dengan raggdpesering

(frekuensi) remaja mengalami perasaan kesepianklea#pian secara sosial
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maupun kesepian secara emosional yang diukur damgaggunakan alat
ukur berupaEmotional Sosial Loneliness Inventory (ESLI) yang dirancang
oleh Harry Vincenzi dan Fran Grabosky (1987) damatlifikasi oleh
peneliti. Pada awalnya instrumen ini terdiri deBiiiem pernyataan, namun
peneliti menambahkan item pernyataan sehingga wliengd item
pernyataan pada bagian “apa yang saya rasakan &eladupan saya saat
ini” (what | feel in my life at this time) untuk menjaring kesepian sosial dan
emosionalBerikut kisi-kisi instrumen kesepian pada remaja:

Tabel 3.2.
Kisi-Kisi Instrumen Kesepian

Aspek yang diukur Indikator No Item

Kesepian emosionalMerasa hilangnya atau tidak adanya figur 1,2,3,4*,
kelekatan (attachment)

Merasa takut, dan cemas dalam 5,6,7,8,9
menjalani hubungan dengan orang lain
yang diakibatkan oleh kurangnya
kedekatan/ keakraban.

Merasa hampa dalam hubungan dengan10,11,12,13

individu lain
Kesepian sosial merasaa hampa, cemas, takut, dasanel4,15,16,17,
tanpa tujuan yang berkaitan dengan 18,19

kurangnya afirmasi dari individu lain

merasa salah paham, dan terasingkan|da€i,21,22,23,
suatu kelompok dalam hubungan sosial =~ 24,25*

*item unfavorable Total Pernyataan : 25 item pernyataan

Pada instrumen ini, kuesioner yang digunakan bejeps Skala Likert
yang mengukur keempat kategori kesepian dengartednalif jawaban
yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-Kadang (KBan Tidak Pernah

(TP). Skor angket kesepian diperoleh dengan meajukah skor dari setiap
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item. Item pada angket ini berupa itémorabel danunfavorable. Jawaban

pada setiap item diberi skor berdasarkan pola pemga sebagai berikut:

Tabe 3.3.
Penyekoran Kuesioner Kesepian
Alternatif Jawaban SKOR SKOR
Favorable Unfavorable
(+) ()

Selalu Terjadi (SL) 3 0
Sering Terjadi (SR) 2 1
Kadang-kadang Terjadi (KD) 1 2
Tidak Pernah Terjadi (TP) 0 3

3.7. Uji Coba Instrumen
Sebelum angket digunakan sebagai alat pengumputn dngket
tersebut perlu diuji kelayakannya. Untuk mengujiaikakan instrument
tersebut dilakukan uji coba terhadap 40 respondamgy memiliki
karakteristik populasi yang sama. Uji coba ini kilkan pada tangg#-8
September 2010 kepada siswa SMPN 12 Bandung yahgkadli kelas VIl
yang berusia antara 13-15 tahun. Setelah dilakwigacoba, data tersebut
diolah dengan menggunakan bantsaftware SPSS versi 1For Windows
untuk diuji validitas dan reliabilitasnya.
3.7.1 Uji ValiditasInstrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkankatgjngkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebusthumen dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkaan ddapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti se¢cepat. Tinggi rendahnya

validitas instrumen menunjukkan sejauh mana datey yarkumpul tidak
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menyimpang dari gambaran tentang variabel yang ldioth (Arikunto,
1999:160). Pada penelitian ini, mengggunakasi validitas isi untuk
menunjukkan sejauhmana tes mengukur trait atauttednseoritik yanc
hendak diukur dengan menggunakan pendapat dari ghdrgjudgement
experts) (Sugiyono, 2008:125). Pada penelitian ini menggungkdgemen
dari 3 para ahl
Analisisitem

Setelah melakukan ujivaliditas isi dan uji coba, peneli
menganalisis butir item instrumen dengan cara mamdgksikan skor iter
dengan skor item total dari hasil uji coba. Korelgmng digunakan untu
menganalisis item dalam instrumen ini adalahelasi Pearson Product

Moment, yang telah dikoreksi terhadap efispurious overlap, dengan

rumus :
L ) = e iS5 (Azwar, 1999:6),
[s32+5;2—2r;, 55y
Keterangan:
r.1._s = Koefisien korelasi aite-total setelah dikoreksi dari efispurious
overlap

r..= Koefisien korelasi aite-total sebelum dikoreksi
s.= Deviasi standar skor aitem yang bersang}
5.. = Deviasi standar skor ski

Hal ini dilakukan karena jumlah item dalam salatu sastrumen penelitia

ini kurang dari 30 item, sehingga memungkinkan e koefisier
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korelasi aiémr-total yang overestimated (lebih tinggi daripada yan
sebenarnya) dikarenakan adaovelap antara skor aitem dengan skor sk
(Guliford, 1956)

Untuk menganalisis item, peneliti dibantu dengannggennakar
program komputer yaitu SPSS. Butir instrumen (itpada instrumer

dikatakan layak digunakan (valid) bila memiliki Kiseen korelasi () =

0,30. Jika jumlah item yang lolos ternyata masitaki mencakupi jumla
yang diinginkan, maka dapat dipertimbangkan untwdaumunkan sedik
batas kriteria koefisien korelasi dari 0,30 menjadi ®,2ehingga jumla
item yang diinginkan dapat dicapai (Azwar, 1999: Pada penelitian ir
peneliti menggunakan batas kriteria koefisien lasiesebesar 0,25 unt
menentukan item mana yang diguna

Berdasarkan perhitungan analisis item yang telah alkak terhada
40 item dalam instrumen kualitas persahabatan, ralgie hasil yan
menunjukkan bahwa hanya 20 item yang digunakan jpégteliti. Berikui
data hasil instrumen yang dapat digunakan dan tigunakan

Tabel 34

Hasil Analisisltem
Instrumen Kualitas Per sahabatan

Item yang digunakan Item yang tidak digunakan
2,4,5,7,9 10, 12, 15, 16, 18, 19, 22, | 1, 11, 14, 17, 20, 21, 26, 28, .
23,24, 27, 30, 33, 35, 37, 39 31, 32, 34, 36, 4(13, 8, 6, 25, 3,

38

Sedangkan perhitungan analisis item yang dilakuteahadap 25 iter

instrumen kesepian, diperoleh 20 item yang dapaindikan oleh peneli
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Berikut data hasil instrumen yang dapat digunakam didak dape
digunakan:

Tabed 3.5.
Hasil Analisisltem
Instrumen Kesepian
Item yang digunakan Item yang tidak digunakan

1,26,7809111
16, 17, 18, 19, 20, 2

2,13, 14, 15, 3,4,5, 10, 25
1, 22,23, 24

Item-item yang digunakan selanjutnya akan dipergunalkdend instrumel
penelitian yang sebenarnya, sedangkan -item yang tidak digunake
akan dihapus dan tidak dipergunakan kembali datestrumen penelitia
yang sebenarny

Uji reliabilitas I nstrumen

Reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui keajegan unstn dalan
mengukur apa yang diukurnya. Sebuah tes dikataeaiel atau dipercay
jika memberikan hasil yang sama dalam atribut diukang didapat da
pengukuran, perta dan tes yang sama (lhsan, 2009:. Dalam penelitial
ini menggunakan uji reliabilitas dengelnternal Consistency dimana
pengujian reliabilitas ini dilakukan dengan caranowbakan instrume
sekali saja, kemudian data yang diperolah diasatisngarteknik tertentu
(Sugiyono, 2008:131). Teknik yang digunakan dalaenguiji reliabilitas

dalam penelitian ini adalah dengan rurAlpha sebagai beriku

k Tt
= 0 {l— :;'}
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Dimana : Fi = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan
atau banyaknya soal
2 a. =Jumlah varians item/butir
a/’ = varians total

Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitdr,,) yang angkany

berada dalam rentang dari 0 sampai dengan 1,00aKsenmnggi koefisier
reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakigdi reliabilitasnya, da
sebaliknya koefisien yang semakin rendah merti angka 0 berari
semakin rendahnya reliabilit Guliford (1956) mengemukakan kritel
reliabilitas sebagai beriki

0,00 - 0,19 :reliabilitas sangat rendah
0,20 — 0,39 : reliabilitas rendah

0,40 — 0,69 : reliabilitas sedang

0,70 - 0,89 : reliabilitas tinggi

0,90 — 1,00 : reliabilitas sangat tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas terhadagtrumen kualita
persahabatan dan instrumen kesepian dengan mehgguS8&®SS versi 1
for Windows, diperoleh hasil reliabtas sebesaf,87% pada instrumen
kualitas persahabatan, dan nilai reliabilitas sab0,84% pada instrumen
kesepian. Bngan kata lain bahwa alat ukkualitas persahabatan dan ¢
ukur kesepian yang dipergunakan dalam penelitian ini pugyai tingkat

keterandalan dalam taraf yang tir.
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Uji Normalitas
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Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apak#ata berdistribusi

normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitianmenggunakan teknik

uji Kolmogorof Smirnov dengan bantuan SPSS f&7 Windows. Hasil

perhitungan normalitas pada variabel-variabel peaeldapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel 3.6
Hasil Perhitungan Uji Nor malitas
Variabel K olmogor ov- Signifikans Keterangan
Smirnov
Kualitas 0,750 0,628 Berdistribusi
Persahabatan Normal
Kesepian 1,210 0,107 Data Berdistribu
Normal

(Terlampir pada Lampiran hal 147)

Sebuah data dikatakan berdistribusi normal apabiemiliki tingkat

signifikansi> 0,05. Berdasarkan data tabel tersebut maka déagpatpdilkan

bahwa kedua variabel (kualitas persahabatan daepiegy memiliki

sebaran normal.

Uji Linieritas

Uji linieritas merupakan salah satu asumsi yangudatipenuhi dalam

statistik parametrik (Sugiyono, 2008:150). Uji éntas dilakukan untuk

Si

mengetahui pola hubungan antara variabel X (ksalg@rsahabatan) dan

variabel Y (kesepian). Peneliti menggunalsaftware SPSS versi 1For

Windows dalam menguiji linieritas dalam penelitian ini sgjga diperoleh

hasil F (hitung) sebesar 9,079 dan tingkat sigaifgd 0,03 (probabilitias
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<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas persakeb linier terhada
kesepan remaja awe

Uji Korelasi

Teknik analisis data yang digunakgika data penelitian berdistribu
normal, maka dapat dianalisis dengan menggunakaelaso Product

Moment, dengan rumu

[~1

CV ‘T 7V XE 'l'izv'l..'~-'i
i 4

XV
r.k'_'l.-' = ——-__-l_"".atau Tx_r =

)
- A - R I .~ oY

v I\.-

(Sugiyonqg 20(8:183)

Namun, bila data tersebut berdistribusi tidak ndynreaka teknik analisi

data yang digunakaadalah teknik koreladRank Spearman, yaitu dengan
mergkorelasikan antara hasil deskor kualitas persahabat dengan hasil
data skorloneliness (kesepian) Adapun rumus korelasrank spearman

adalah sebagai berikut

6% d:"
E'i.l (Supranto, 2000:164)

A

r=1-—

Dimana:d. : selisih dari pasangan rank ke-

n : banyaknya pasangan r:
Dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi demnproduct moment hal
ini dikarenakan setelah dilakukan uji normalitagtaddalam penelitian i
berdistribusi normal. Untuk menginterpretasikan ilh&srelasi kedalan
korelasi yang tinggi, rendah, maupun sedang, penelengacu pad
pedoman interpretasi koefisien koisi menurut Azwar (1999:184) seba

berikut:
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Tabd. 3.7.
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

Dalam menganalisis data dengan menggunakan tekarkldsi pada
penelitian ini dibantu dengan menggunakan programguter yaitu SPSS.
Uji Signifikansi

Korelasi yang didapatkan perlu diuji signifikansanyintuk mengetahui
apakah hubungan yang ditemukan itu berlaku untukge populasi atau
tidak. Uji signifikansi dilakukan dengan ketentugmabila nilai probabilitas
< 0.05 maka hubungan kedua variabel signifikan. dampabila nilai
probabilitas > 0.05 maka hubungan kedua variabéakti signifikan
(Sarwono, 2006: 87).

Uji Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besarnya sumbangan/kontribusi ptaanan variabel
kualitas persahabatan terhadap kesepian, dapaurdjhidengan rumus
koefisien determinasi sebagai berikut:

Keterangan:

[ KD =7x 100%] KD : koefisien determinasi

r :indeks korelasi (Sarwono, 2006: 89)
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3.8.6 Kategorisas Data
Kategorisasi data atau juga disebut dengan normalagengelompdckan
sebuah kelompok pengambil tes atau skala ke dalaeberapa leve
Pelevelan kelompok ini mengasumsikan bahwa kelompokerdistribusi
normal, oleh karena itu pelevelan ini menggunalkor z yang merupake
representatsi deviasi distribusi normal (Ihsan,200) Pada penelitian ir
peneliti melevelkan kualitas persahabatan dan kesegedalam tig:
kategori (level) skala yaitu tinggi, sedang, dandeh dengarpersamaan

kategorisasi seagai berikut:

Tinggi : X>p+lo
Sedan : p-1lo<X<pu+lo
Rendal @ X<p-1o
(Azwar, 1999:10¢
Keterangan:

A = Skor mentah subj
(= rata-rate
o = deviasi standar dari distribusi popu

3.8.6.1 Kategorisas kualitas persahabatan
Pada skor total kualitas persahabatan, didapat mean (rata-rata) dan

standar deviasi sebagai beril
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Tabel 3.8.
Mean dan standar deviasi pada skor kualitas per sahabatan
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
lkualitas persahabatan 195 11.00 52.00 30.9282 7.59171
Valid N (listwise) 195

Setelah didapatkan nilai r-rata (mean) dan standar deviasi, maka d
diperoleh skor atas persamaan kategorisasi padavé kkala pad

kualitas persahabatan ya

Tabel 3.9
Klasifikas Tingkat Kualitas Persahabatan
Kategori Interval Skor
Tinggi X>38,5
Sedang 23,3 X =38,
Rendah X <23,3

Responden dengan nilai lebih dari ? diklasifikasikan memiliki kualita:
persahabatan yang tinggi. Responden yang memiigr 83,3 sampe
38,5 diklasifikasikan sebagai responden yang mkmilkualitas
persahabatan yang sedang. Sedangkan respondem elag&urang dar
23,3 diklasifikasilan sebagai responden dengan kualitas persah:
yang rendah.Namun bila kategorisasi kualitas persahabatan barkian
masingmasing dimensi nya, maka diperoleh hasil sebag#iie
a) Dimensi dukungan dan perhatievalidation and caring)

Tinggi : X> 11,9

Sedang : 6,,= X = 11,9

Rendah : X <6,

b) Dimensi pemecahan masal(conflict resolution)
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Tinggi : X > 7,k
Sedang:3,=X £75
Rendah : X < 3,
c) Dimensi konflik dan penghianati(conflict and betrayal)
Tinggi : X > 3,72:
Sedang:1,09= X = 3,721
Rendah : X < 1,0¢
d) Dimensi pertolongan dan bimbingehelp and guidance)
Tinggi : X > 6,77.
Sedang: 3,26= X % 6,773
Rendah : X< 3,268
e) Dimensi berkawan dan rekreacompanionship and recreation)
Tinggi : X > 5,14.
Sedang : 2,53 = X = 5,142
Rendah : X < 2,5¢
f)  Dimensi perubahan keakrabz ntimate exchange)
Tinggi : X > 7,31
Sedang:2,28= X = 7,318
Rendah : X < 2,2¢
3.8.6.2 Kategorisas kesepian
Kategorisasi juga dilakukan untuk mengkategorikaselpian kedalam

kategori yaitu tinggi, rendah, dan sedang sebagyaut:
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Tabel 3.10
Klasifikasi Tingkat Kesepian
Kategori I nterval Skor
Tinggi X > 26,60841
Sedanc 9,49419= X= 26,6084
Rendal X<9,49419

3.9. Prosedur Penditian

Sebelum penelitian dilaksanakan, ada beberapaaparsyang merupak

rangkaian da penelitian ini sehingga proses pelaksanaan diagijadi 3

tahap yaitu tahap persiapan, tahap pengumpulantdbtgp pengolahan de

dan tahap pengambilan kesimpu

3.9.1 Tahap persiapan

Pada tahap ini terdiri dari beberapa kegiatan )

Pembuatan proposal penelitian berdasarkan fenoyeeraditemukal
dan kajian pustaka mengenai fenomena ter

Pengkajian pustaka mengekualitas persahabatdfriendship quality)
dan kesepia(loneliness)

Pembuatan ki-kisi instrument kualitas psahabatan yang
dimodifikasi dari FQQ Friendship Quality Questionnaire) dan
memodifikasi  instrument kesepian dari ESLEmotional-Social
Loneliness Invetory).

Pembuatan instrumen penelitian yang terdiri damia dlat ukur yan
berupa angket kualitasersahabatan dan angket kesepian berdas

kisi-kisi yang telah dibu:
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* Prosesjudgement berupa kecocokan teori dengan kisi-kisi yang telah
peneliti buat dan uji keterbacaan kepada 3 orar adali.

* Uiji coba instrumen kepada 40 orang siswa SMP yamgasdengan
karakteristik populasi penelitian

* Menguiji validitas dan reliabilitas instrument.

3.9.2 Tahap pengumpulan data

Setelah instrumen valid dan reliabel, maka instrugiap untuk digunakan
pada penelitian dan selanjutnya dilakukan tahapgumapulan data.
Pengumpulan data mulai dilakukan oleh peneliti ptoeygal 7 Oktober
2010. Pengumpulan data menggunakan kuesionerasigkirsahabatan dan
kesepian yang diberikan langsung kepada siswa-&ishas VIII SMPN 13

Bandung.

3.9.3 Tahap pengolahan data

394

Setelah tahap pengumpulan data, dilakukan selanjiatiyap pengolahan
data. Tahap pengolahan data ini mencangkup pembekar pada jawaban
responden, verifikasi data, tabulasi data dan sisalata.

Tahap pengambilan kessmpulan

Setelah tahap pengolahan data selesai, hasil efaebut di interpretasikan
dan ditarik kesimpulannya serta dihubungkan denkgjran teori yang

berhubungan.



